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ABSTRACT

This research aims to test the effect of institutional ownership, management ownership, and foreign ownership of corporate social responsibility disclosures. The population in this research is non financial companies in Indonesian stock exchange (BEI) in 2011-2013. Sample chosen uses a purposive sampling. The total sample as many as 39 companies. Data obtained from the annual report and financial statements of companies non financial listed in Indonesia stock exchange (BEI) in 2011-2013.
Hypotesis tested by a multiple regression models. Regression analysis was done using SPSS 16.00 and Eviews 3. The results showed that a variable institutional ownership and foreign ownership has no effect significant against the disclosure of corporate social responsibility. While the variable production management, ownership of significant effect against the disclosure of corporate social responsibility.The research also seen that control variables leverage and the size of the company has no significant impact on the disclosure of corporate social responsibility .
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Informasi adalah salah satu kebutuhan yang paling mendasar bagi para investor dan calon investor dalam pengambilan keputusan. Dengan adanya informasi yang lengkap dapat memungkinkan seorang investor untuk mengambil keputusan secara rasional. Salah satu informasi yang sering  diungkapkan oleh perusahaan-perusahaan saat ini adalah mengenai informasi tentang tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR).
CSR adalah komitmen perusahaan untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan dan lebih memperhatikan tanggung jawab sosialnya dengan menitikberatkan pada kesimbangan antara aspek ekonomi, sosial dan politik (Azheri, 2012). Di Indonesia, pengungkapan CSR diatur dalam UU No.40 Pasal 66 Ayat 2 dan diperkuat oleh Peraturan Pemerintah No.47 Pasal 6 dimana perusahaan wajib mengungkapkan informasi pertanggungjawabannya pada laporan tahunan perusahaan.
Banyak faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR, salah satunya adalah struktur kepemilikan (ownership structure). Pada penelitian ini stuktur kepemilikan dibagi 3, yaitu institutional ownership (kepemilikan institusional), managerial ownership (kepemilikan manajerial), dan foreign ownership (kepemilikan asing).
Fakta empiris menunjukkan bahwa aktivitas  usaha di bidang pertambangan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Mineral dan Batubara (UU Minerba) ternyata tidak memberikan dampak yang positif bagi masyarakat dimana perusahaan melakukan aktivitasnya, malah merusak tatanan sosial kemasyarakatan dan lingkungan. Oleh karena itu, aktivitas CSR bagi perusahaan pertambangan seharusnya direncanakan sejak perusahaan akan beroperasi. Akan tetapi, perusahaan baru melakukan aktivitas CSR apabila ada tekanan dan tuntutan dari stakeholder, sehingga kegiatan CSR tidak lebih hanya sebagai charity dan philanthropy (Azheri, 2012).
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Eriandani (2013). Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada variabel yang digunakan, tahun pengujian, dan kondisi yang berbeda. 
Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan permasalah yaitu :
1. Apakah institutional ownership berpengaruh terhadap pengungkapan CSR ?
2. Apakah managerial ownership berpengaruh terhadap pengungkapan CSR ?
3. Apakah foreign ownership berpengaruh terhadap pengungkapan CSR ?
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh institutional ownership terhadap pengungkapan CSR.
2. Untuk mengetahui pengaruh managerial ownership terhadap pengungkapan CSR.
3. Untuk mengetahui pengaruh foreign ownership terhadap pengungkapan CSR.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Landasan Teori
Corporate Social Responsibility
Dalam  ISO 26000  (2010)  CSR  merupakan  tanggungjawab bagi organisai  sebagai  dampak  dari  suatu  keputusan  dan  kegiatan  kemasyarakatan serta  lingkungan,  melalui  perilaku  yang transparan  dan  etis  yang  memberikan  kontribusi bagi pembangunan berkelanjutan,  kesehatan  dan  kesejahteraan masyarakat sesuai dengan norma-norma hukum yang berlaku.
Institutional Ownership
Institutional ownership (kepemilikan institusional) adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh lembaga institusi seperti bank, asuransi, perseroan terbatas, perusahaan investasi, dan institusi-institusi lain (Tunggal, 2008). Kepemilikan institusional biasanya merupakan kepemilikan saham terbesar dalam suatu perusahaan. Investor institusional dapat memonitor manajemen perusahaan, sehingga pemegang saham dapat meminta pihak manajemen untuk mengungkapkan informasi CSR dalam laporan tahuna untuk transparansi kepada stakeholder agar nilai perusahaan juga ikut meningkat.
Managerial Ownership
Managerial Ownership (kepemilikan manajerial) merupakan kepemilikan saham oleh manajemen perusahaan seperti dewan direksi dan dewan komisaris. Apabila pada suatu perusahaan memiliki kepemilikan saham manajerial yang besar maka tindakan yang diambil cenderung perspektif, pemegang saham tidak hanya memaksimalkan kondisi perusahaan, tetapi juga sosial dan lingkungan untuk reputasi perusahaan.
Foreign Ownership
Foreign Ownership (kepemilikan asing) adalah kepemilikan saham oleh pihak asing. Perkembangan investor asing di Indonesia tergolong cukup pesat, perusahaan tempat investor asing berinvestasi akan mendapatkan tekanan dari masyarakat. Jika perusahan tidak dapat memberikan dampak positif kepada masyarakat sosial dan lingkungan sekitar, maka reputasi perusahaan akan buruk dimata masyarakat.
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Institutional Ownership Terhadap Pengungkapan CSR.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan (2010) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional yang besar dapat mempengaruhi luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian Rawi (2008) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan CSR. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis pertama yaitu :
H1 : Institutional ownership berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Pengaruh Managerial Ownership Terhadap Pengungkapan CSR.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eriandani (2013) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pengungkapn CSR. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Tamba (2011) menemukan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan antara kepemilikan manajerial dan pengungkapan CSR. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis kedua yaitu :
H2 : Managerial ownership berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Pengaruh Foreign Ownership Terhadap pengungkapan CSR.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2010) yang menyatakan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tamba (2011) yang menyatakan bahwa kepemilikan asing mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR suatu perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis ketiga yaitu :
H3 : Foreign Ownership berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Metodologi Penelitian
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini mencakup semua perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia selama 2011-2013. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah penentuan sampel dari populasi yang ada berdasarkan kriteria yang dikehendaki oleh peneliti dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
Adapun kritria-kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2011-2013.
2. Perusahaan mempunyai data yang lengkap mengenai variabel yang digunakandalam penelitian, yaitu institutional ownership, managerial ownership, dan foreign ownership.
Pengukuran Variabel
Variabel Dependen
Menurut GRI (Global Reporting Initiative), terdapat 78 item pengungkapan yang sesuai untuk diterapkan di Indonesia. Item ini terdiri atas tujuh kategori, yaitu lingkungan (13 item), energi (7 item), kesehatan dan keselamatan kerja (8 item), ketenagakerjaan (29 item), produk (10 item), masyarakat (9 item) dan umum (2 item). 78 item tersebut kemudian disesuaikan kembali dengan masing-masing sektor industri sehingga item pengungkapan yang diharapkan dari setiap sektor berbeda-beda. Nilai 1 akan diberikan untuk setiap item CSRI yang diungkapkan dan nilai 0 diberikan apabila item CSRI tidak diungkapkan. Untuk memperoleh keseluruhan skor perusahaan, maka setiap item tersebut akan dijumlahkan. Menurut Sayekti dan Wondabio (2007), rumus perhitungan CSRI adalah sebagai berikut:
 
Dimana:
CSRI : Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j
nj : jumlah item untuk perusahaan j, nj ≤ 78
j : nama perusahaan
Xij : dummy variable : 1 = jika item i diungkapkan; 0 = jika item i tidak  diungkapkan
i : item pengungkapan informasi CSR
Dengan demikian, 0 ≤ CSRIj ≤ 1 .
Variabel Independen
Institutional Ownership
Institutional ownership dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut :
IO =     Jumlah Saham Institusi
            Jumlah Saham Beredar
Ket :
IO = Institutional Ownership
Managerial Ownership
Managerial ownership dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut :
MO =   Jumlah Saham Manajerial
            Jumlah Saham Beredar
Ket :
MO = Managerial Ownership
Foreign Ownership
Foreign ownership dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut :
FO =   Jumlah Saham Asing
           Jumlah Saham Beredar
Variabel Kontrol
Leverage
Leverage dalam penelitian ini diukur dengan :
DAR =       
2. Ukuran Perusahaan (Size)
Size dalam penelitian ini diukur dengan :
[bookmark: 66]Ukuran perusahaan = log (total asset)
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2013. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan (financial report) perusahaan non keuangan yang dipublikasikan oleh website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id. Perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2013 sebanyak 346 perusahaan.
Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan perhitungan dengan metode purposive sampling, maka jumlah sampel dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel
Deskriptif Pengambilan Sampel
	Keterangan
	Jumlah

	Jumlah perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2011-2013
	346

	Perusahaan yang tidak mempunyai kepemilikan manajerial (managerial ownership)
	(101)

	Perusahaan yang tidak mempunyai kepemilikan asing (foreign ownership)
	(206)

	Total sampel
	39



Statistik Deskriptif
Pengujian statistik deskriptif bertujuan untuk menguji berapa nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
	Variabel
Penelitian
	N
	Min
	Max
	mean
	Standar devisiasi

	CSR
	117
	0.12
	0.58
	0.2949
	0.11236

	IO
	117
	0.01
	0.82
	0.3770
	0.25094

	MO
	117
	0.00
	0.98
	0.1653
	0.21659

	FO
	117
	0.00
	0.96
	0.3773
	0.27627

	LEV
	117
	0.04
	1.94
	0.4909
	0.28861

	SIZE
	117
	6.18
	13.49
	10.4291
	1.91614


        Sumber : hasil pengolahan data SPSS 16.0
Hasil Uji Asumsi Klasik
  Uji Normaliatas
Dalam penelitian ini Uji One-Sampel Kolmogrov-Smirnov (KS) merupakan uji yang digunakan untuk menguji normalitas data.
Tabel
Hasil Pengujian dengan One-Sampel Kolmogrov-Smirnov Test
	Keterangan
	Asymp Sig (2- Tailed)
	Alpha
	Kesimpulan

	CSR
	0,079
	0,05
	Normal

	IO
	0,052
	0,05
	Normal

	LnMO
	0,061
	0,05
	Normal

	SqrtFO
	0,336
	0,05
	Normal

	LEV
	0,152
	0,05
	Normal

	SIZE
	0,167
	0,05
	Normal


 Sumber : hasil pengolahan data SPSS 16.0
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat masing-masing variabel yang terdiri dari CSR, institutional ownership, managerial ownership, foreign ownership memiliki nilai asymp sig (2-tailed) > alpha 0,05, maka dapat dinyatakan semua variabel berdistribusi normal.

Hasil Uji Autokolerasi
Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson.
Tabel
Hasil Pengujian Autokolerasi
	
	Koefisien
	Kesimpulan

	Durbin-watsaon
	0,805655
	Tidak Terjadi


             Sumber : hasil pengolahan data menggunakana Eviews 3
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson yang dihasilkan dalam pengujian adalah sebesar 0,805655. Hasil yang diperoleh dalam tahapan pengolahan data menunjukan nilai -2 ≤ 0,805655 ≤ +2 (Nachrowi, 2006). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi yang akan dibentuk tidak terdeteksi gejala autokorelasi sehingga tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat terus dilaksanakan.
Hasil Uji Multikolinieritas
Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi di antara variabel independen. Pengujiannya dapat dilakukan dengan menggunakan pearson correlation.





Tabel
Hasil Pengujian Multikolinearitas

	Keterangan
	Koefisien
	Cutt off
	Kesimpulan

	CSR – IO
	-0,034279
	0,80
	Tidak terjadi

	CSR – MO
	-0,236692
	0,80
	Tidak terjadi

	CSR – FO
	-0,038057
	0,80
	Tidak terjadi

	CSR– LEV
	-0,057557
	0,80
	Tidak terjadi

	CSR–SIZE
	0,116260
	0,80
	Tidak terjadi

	IO – MO
	0,118105
	0,80
	Tidak terjadi

	IO – FO
	0,043327
	0,80
	Tidak terjadi

	IO – LEV
	0,077936
	0,80
	Tidak terjadi

	IO – SIZE
	0,000799
	0,80
	Tidak terjadi

	MO – FO
	0,243331
	0,80
	Tidak terjadi

	MO – LEV
	0,241088
	0,80
	Tidak terjadi

	MO-SIZE
	-0,228740
	0,80
	Tidak terjadi

	FO – LEV
	0,002203
	0,80
	Tidak terjadi

	FO – SIZE
	-0,210037
	0,80
	Tidak terjadi

	LEVSIZE
	-0,207070
	0,80
	Tidak terjadi


            Sumber : pengolahan data menggunakan Eviews 3
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa corporate social responsibility, institutional ownership, managerial ownership, dan foreign ownership telah memiliki koefisien korelasi dibawah 0,80. Oleh sebab itu dapat disimpulkan masing-masing variabel independen yang digunakan terbebas dari gejala multikolinieritas sehingga tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilaksanakan.
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk melakukan pengujian heteroskedastisitas maka digunakan Uji White (Nachrowi, 2006). Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh ringkasan hasil pengujian terlihat pada tabel dibawah ini:
                  Tabel
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
	Keterangan
	Obs*R-squares
	Prob
	Kesimpulan

	Istitutional ownership, managerial ownership, foreign ownership, leverage dan size
	31,355446
	0,050669
	Tidak terjadi heteroskedastisitas


 Sumber : hasil pengolahan data menggunakan Eviews 3
Setelah dilakukan uji heteroskedastisitas diperoleh hasil seperti tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai probability observasi R-square yang dihasilkan dalam pengujian adalah sebesar 31,35546. Pada tahapan pengujian statistik digunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa probability 0,050669 > alpha 0,05 (Nachrowi, 2006), maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian yang akan dibentuk ke dalam persamaan regresi telah terbebas dari gejala heteroskedastisitas sehingga tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilaksanakan.
Hasil Uji Hipotesis Dan Pembahasan
Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Eviews 3 yang disajikan dalam bentuk tabel dibawah




Tabel
Hasil Uji Regresi
	Keterangan
	Koefisien regresi
	Prob
	Kesimpulan 
	Kesimpulan Hipotesis

	IO
	-0,004566
	0,9180
	Tidak signifikan
	Ditolak

	MO
	-0,016879
	0,0223
	Signifikan 
	Diterima

	FO
	0,014678
	0,7262
	Tidak signifikan
	Ditolak

	LEV
	0,005553
	0,8847
	Tidak signifikan
	Ditolak

	SIZE
	0,002659
	0,4511
	Tidak signifikan
	Ditolak

	R2
	0,061310
	
	
	

	F – Prob
	0,021209
	
	
	


Sumber : hasil pengolahan data menggunakan Eviews 3
Dari tabel hasil uji regresi di atas diperoleh nilai R² sebesar 0,061310 atau 6,13%. Hal ini berarti 6,13% pengungkapan corporate social responsibility perusahaan dipengaruhi oleh variabel institutional ownership, managerial ownership, foreign ownership, leverage dan size. Sedangkan sisanya 98,87% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel penelitian. 
Dari hasil pengujian F-statistik, diperoleh nilai F-Prob sebesar  0,021209. Pada pengolahan data digunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa probability sebesar 0,021209 < alpha 0,05 maka keseluruhan model regresi dikatakan layak atau fit.
Dari tabel di atas dapat di buat persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y = 2,06 – 0,004 – 0,016 + 0,014 + e
Pengaruh Institutional Ownership Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama pada tabel  institutional ownership memiliki nilai koefisien bertanda negatif sebesar -0,004566 dengan nilai signifikan 0,9180 dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,9180 > alpha 0,05 maka keputusannya hipotesis 1 (H1) ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa institutional ownership tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan institutional ownership tidak memberikan pengaruh terhadap pengungkapan CSR perusahaan dengan kata lain institutional ownership bukanlah variabel yang berkontribusi kuat untuk mempengaruhi pengungkapan corporate social responsibility. Investor institusional belum mempertimbangkan tanggung jawab sosial sebagai salah satu kriteria melakukan investasinya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahkmawati (2011) dan Eriandani (2013) yang menunjukkan bahwa institutional ownership (kepemilikan institusional) tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR.
Pengaruh Managerial Ownership Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua pada tabel managerial ownership memiliki nilai koefisien bertanda negatif sebesar 0,016879 dengan nilai signifikan 0,0223 dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,0223 < alpha 0,05 maka keputusannya hipotesis 2 (H2) diterima sehingga dapat disimpulkan  managerial ownership berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mempunyai managerial ownership yang tinggi akan lebih banyak melakukan aktivitas sosial lingkungan karena menganggap masyarakat eksternal memperhatikan kondisi lingkungan akibat kegiatan operasional perusahaan. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rustiarini (2008) dan Tamba (2011) yang menyatakan bahwa managerial ownership tidak berpengaruh signifikan terhapan pengungkapan corporate social responsibility.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eriandani (2013) yang menunjukkan bahwa managerial ownership berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR.
Pengaruh Foreign Ownership Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga pada tabel foreign ownership memiliki nilai koefisien bertanda positif sebesar 0,014678 dengan nilai signifikan 0,7262 dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,7262 > alpha 0,05 maka keputusannya hipotesis 3 (H3) ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa foreign ownership tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hal ini berarti bahwa besar kecilnya kepemilikan saham asing tidak akan mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Investor asing di Indonesia secara umum belum memperhatikan atau memperdulikan masalah lingkungan dan sosial sebagai isu kritis yang harus secara ekstensif untuk diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2010) dan Amelia (2013) yang menyatakan bahwa foreign ownership (kepemilikan asing) tidak berpengaruh signifikan terhapan pengungkapan CSR.
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2009) dan Tamba (2011) yang menunjukkan bahwa foreign ownership berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility.
Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Corporate Social   Responsibility
Berdasarkan tabel leverage yang merupakan variabel kontrol memiliki nilai koefisien bertanda positif sebesar 0,005553 dengan nilai signifikan 0,8847 dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,8847 > alpha 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate sosial responsibility. Hal ini berarti, tinggi rendahnya rasio leverage tidak mempengaruhi pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mariani (2012) yang menyatakan leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility.
Pengaruh Ukuran Perusahaan (size) Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Berdasarkan tabel ukuran perusahaan (size) yang merupakan variabel kontrol memiliki nilai koefisien bertanda positif sebesar 0,002659 dengan nilai signifikan sebesar 0,4511 dengan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,4511 > alpha 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan (size) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini berarti, besar kecilnya ukuran perusahaan (size) tidak mempengaruhi pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Permatasari (2008) yang menyatakan ukuran perusahaan (size) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa institutional ownership dan foreign ownership tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR sedangkan managerial ownership berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Dari analisis data juga dapat dilihat bahwa variabel kontrol leverage dan size tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
5.2 Keterbatasan dan Saran 
Keterbatasan dan saran, diantaranya :
(1) Penelitian ini hanya menggunakan data dengan jangka waktu pengamatan selama tiga tahun. Untuk peneliti dimasa mendatang disarankan untuk memperpanjang jangka waktu observasi, karena semakin panjang jangka waktu penelitian akan diketahui variasi yang terjadi pada suatu perusahaan dan tentunya akan memberikan kontribusi hasil penelitian yang lebih tepat dan akurat dimasa mendatang (2) Penelitian ini hanya menggunakan proksi kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan asing. Untuk peneliti di masa mendatang disarankan untuk menggunakan atau menambahkan proksi dari corporate governance yang lain, yaitu seperti kepemilikan keluarga, kepemilikan pemerintah, proporsi dewan komisaris independen dan komite audit.
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